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Abstrak

Di era globalisasi dan kemajuan teknologi, korupsi telah menjadi tantangan moral dan sosial
yang serius di Indonesia. Korupsi tidak hanya merugikan secara ekonomi, tetapi juga
merusak nilai-nilai etika, kepercayaan publik, dan integritas bangsa. Penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji bagaimana nilai-nilai karakter anti-korupsi dapat ditanamkan melalui
pendekatan pendidikan berbasis iman Kristen, khususnya melalui telaah terhadap Kitab 2
Korintus. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan studi
pustaka dan pendekatan teologis normatif, guna menggali ajaran moral dalam 2 Korintus
seperti kejujuran, integritas, tanggung jawab, dan transparansi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa nilai-nilai Alkitabiah dalam surat Paulus kepada jemaat Korintus sangat relevan untuk
diintegrasikan dalam pendidikan karakter di sekolah-sekolah Kristen. Strategi yang diusulkan
mencakup pendidikan berbasis nilai Alkitab, pembelajaran interaktif, keteladanan guru dan
orang tua, serta evaluasi dan pemberian penghargaan bagi perilaku berintegritas. Penelitian
ini menekankan bahwa pendidikan karakter anti-korupsi harus dilakukan secara sistematis,
kontekstual, dan holistik, melibatkan sekolah, keluarga, dan masyarakat, guna membentuk
generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga unggul secara moral dan
spiritual.

Kata Kunci : Pendidikan karakter, anti-korupsi, nilai Kristen, Kitab 2 Korintus, integritas,
kejujuran.

Abstract

In the era of globalization and technological advancement, corruption has become a serious
moral and social challenge in Indonesia. Corruption not only causes economic harm but also
erodes ethical values, public trust, and national integrity. This study aims to examine how
anti-corruption character values can be instilled through a Christian faith-based educational
approach, particularly through an exploration of the Book of 2 Corinthians. The research
method employed is a qualitative approach with library research and normative theological
analysis to extract moral teachings from 2 Corinthians, such as honesty, integrity,
responsibility, and transparency. The findings reveal that the biblical values found in Paul's
letter to the Corinthians are highly relevant for integration into character education in
Christian schools. The proposed strategies include Bible-based education, interactive
learning, role modeling by teachers and parents, as well as evaluation and recognition of
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integrity-driven behavior. This study emphasizes that anti-corruption character education
must be carried out systematically, contextually, and holistically, involving schools, families,
and communities, in order to form a generation that is not only intellectually capable but also
morally and spiritually upright.

Keywords : Character education, anti-corruption, Christian values, 2 Corinthians, integrity,
honesty.

PENDAHULUAN

Di era modern yang sarat dengan kemajuan teknologi dan informasi, bangsa Indonesia
menghadapi tantangan serius dalam bidang moral dan etika, terutama berkaitan dengan
praktik korupsi yang merajalela di berbagai sektor kehidupan. Korupsi tidak hanya
merugikan negara secara materiil, tetapi juga merusak sendi-sendi kehidupan sosial dan
melemahkan kepercayaan publik terhadap institusi negara. Dalam situasi seperti ini, upaya
pemberantasan korupsi harus dilakukan secara komprehensif, tidak hanya melalui penindakan
hukum, tetapi juga dengan membangun kesadaran moral masyarakat sejak usia dini. Salah
satu strategi fundamental dalam jangka panjang adalah melalui pendidikan karakter yang
terintegrasi dengan nilai-nilai anti korupsi. Korupsi merupakan salah satu permasalahan
serius yang terus menggerogoti sendi-sendi kehidupan berbangsa dan bernegara. Praktik
korupsi tidak hanya merugikan secara ekonomi, tetapi juga merusak tatanan moral dan etika
masyarakat. Oleh karena itu, pendidikan karakter anti korupsi menjadi aspek penting yang
perlu diintegrasikan dalam sistem pendidikan sejak dini. Penanaman nilai-nilai integritas,
kejujuran, tanggung jawab, dan keadilan kepada peserta didik merupakan langkah strategis
dalam membentuk generasi yang bersih dan bermartabat.Dalam konteks pendidikan Kristen,
nilai-nilai karakter anti korupsi sejatinya telah tercermin dalam ajaran-ajaran Alkitab. Salah
satu bagian Kitab Suci yang mengandung prinsip-prinsip moral dan etis yang relevan adalah
Kitab 2 Korintus. Surat Rasul Paulus kepada jemaat di Korintus tidak hanya mengajarkan
tentang kehidupan rohani, tetapi juga menekankan pentingnya ketulusan, transparansi, dan
pelayanan yang bersih dari motivasi pribadi yang serakah. Nilai-nilai ini sejalan dengan
semangat pemberantasan korupsi dan sangat relevan untuk ditanamkan kepada peserta didik
dalam konteks pendidikan karakter berbasis iman Kristen. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji dan mengimplementasikan ajaran-ajaran dalam Kitab 2 Korintus sebagai landasan
dalam menanamkan dan menumbuhkan karakter anti korupsi pada peserta didik. Dengan
pendekatan teologis dan pedagogis, diharapkan pendidikan karakter yang berbasis Alkitab

mampu memberikan kontribusi nyata dalam membentuk pribadi yang anti korupsi sejak usia
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dini. Penelitian ini juga menjadi refleksi bahwa iman Kristen bukan hanya menyentuh aspek
spiritual, tetapi juga berdampak nyata dalam kehidupan sosial, termasuk dalam membangun

budaya anti korupsi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi pustaka
(library research) dan pendekatan teologis normatif, yang bertujuan untuk menggali dan
menganalisis nilai-nilai karakter anti korupsi sebagaimana tercermin dalam Kitab 2 Korintus,
serta bagaimana nilai-nilai tersebut dapat diimplementasikan dalam dunia pendidikan,
khususnya dalam pembentukan karakter peserta didik.Pendekatan kualitatif dipilih karena
fokus utama penelitian ini adalah pada penafsiran makna, nilai, dan pesan moral yang
terkandung dalam teks kitab suci, bukan pada data numerik atau statistik. Dalam konteks ini,
Kitab 2 Korintus menjadi sumber utama yang dianalisis secara mendalam untuk menemukan
prinsip-prinsip yang relevan dengan pendidikan karakter, terutama karakter anti korupsi
seperti kejujuran, integritas, pertanggungjawaban, dan hidup dalam kebenaran.Metode studi
pustaka digunakan dengan mengkaji berbagai sumber literatur, baik yang bersifat teologis,
pendidikan karakter, maupun kebijakan anti korupsi di dunia pendidikan. Peneliti akan
menganalisis isi Kitab 2 Korintus dengan menggunakan prinsip-prinsip hermeneutika
Alkitab, guna menemukan pemahaman kontekstual terhadap teks dan aplikasinya dalam
kehidupan peserta didik.Selain itu, penelitian ini juga bersifat deskriptif, yaitu
mendeskripsikan hasil interpretasi Kitab 2 Korintus dalam bentuk konsep-konsep pendidikan
karakter anti korupsi yang dapat diterapkan dalam praktik pembelajaran. Bila diperlukan,
data tambahan dapat diperoleh melalui wawancara terbatas atau studi kasus di sekolah-
sekolah berbasis nilai-nilai Kristiani untuk melihat bagaimana konsep ini sudah atau bisa
diimplementasikan dalam lingkungan pendidikan.Dengan menggunakan pendekatan ini,
penelitian diharapkan mampu merumuskan model atau pendekatan pendidikan karakter yang
bersumber dari nilai-nilai Alkitabiah dan relevan dalam membentuk karakter peserta didik

yang bersih, jujur, dan bebas dari sikap koruptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Secara etimologis, istilah korupsi berasal dari bahasa Latin, yaitu kata corruptus, yang

memiliki arti “mencemari” atau “merusak kemurnian.” Makna asal ini mencerminkan bahwa
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korupsi pada dasarnya merupakan tindakan yang mengubah sesuatu yang seharusnya bersih,
jujur, dan murni menjadi sesuatu yang ternoda, menyimpang, atau rusak secara moral. Dalam
konteks sosial dan pemerintahan, istilah ini kemudian berkembang untuk menggambarkan
perilaku menyimpang yang dilakukan oleh individu atau kelompok, terutama mereka yang
memiliki kekuasaan dan wewenang, demi keuntungan pribadi dengan mengorbankan
kepentingan umum. Menurut Cambridge Dictionary, korupsi didefinisikan sebagai “illegal,
bad, or dishonest behaviour, especially by people in positions of power” atau dalam bahasa
Indonesia, “perilaku yang ilegal, buruk, atau tidak jujur, terutama yang dilakukan oleh orang-
orang yang memiliki kekuasaan.” Definisi ini menekankan bahwa korupsi bukan sekadar
pelanggaran hukum, tetapi juga merupakan penyimpangan etika dan moral yang mencederai
prinsip keadilan dan integritas. Dalam praktiknya, korupsi dapat muncul dalam berbagai
bentuk, seperti suap, penggelapan, nepotisme, kolusi, atau penyalahgunaan jabatan. Dari
pengertian tersebut, jelas bahwa korupsi merupakan tindakan yang tidak hanya berdampak
pada kerusakan sistem pemerintahan atau ekonomi, tetapi juga merusak nilai-nilai dasar
kemanusiaan, seperti kejujuran, tanggung jawab, dan keadilan. Oleh karena itu, pendidikan
karakter yang menanamkan nilai anti korupsi sejak dini menjadi sangat penting untuk
membentuk generasi yang bersih dan berintegritas. Salah satu sumber nilai moral yang dapat
dijadikan rujukan adalah ajaran-ajaran dalam kitab suci, termasuk dalam Kitab 2 Korintus,
yang secara implisit maupun eksplisit menekankan pentingnya hidup dalam kebenaran,
kejujuran, dan ketulusan hati di hadapan Allah dan sesama manusia.(Rantung, 2020)
Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam menanamkan dan menumbuhkan
karakter anti-korupsi di kalangan peserta didik. Dalam ranah pendidikan modern, upaya ini
tidak lagi dipahami sekadar sebagai proses transfer ilmu pengetahuan semata, tetapi juga
sebagai sarana utama dalam membentuk moral, karakter, dan kesadaran etis individu.
Pendidikan diharapkan mampu menanamkan nilai-nilai kejujuran, integritas, tanggung jawab,
serta transparansi, yang merupakan pilar utama dalam membangun masyarakat yang bebas
dari korupsi (Lickona, 2019). Pendidikan karakter anti-korupsi tidak cukup hanya diajarkan
dalam bentuk teori yang bersifat normatif di dalam kelas. Menurut Suyanto (2021), nilai-nilai
tersebut harus ditanamkan melalui proses pembelajaran yang aplikatif dan kontekstual.
Artinya, peserta didik perlu mengalami dan menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan
nyata baik di lingkungan sekolah, keluarga, maupun masyarakat. Oleh karena itu, sangat

penting untuk mengintegrasikan pendidikan anti-korupsi ke dalam kurikulum sekolah secara
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menyeluruh. Mata pelajaran seperti Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn),
Pendidikan Agama, serta Ilmu Pengetahuan Sosial menjadi kanal strategis untuk
menanamkan kesadaran kritis terhadap bahaya korupsi, sekaligus mengajak peserta didik
memahami dampak sistemiknya terhadap kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara. Lebih dari sekadar integrasi dalam pembelajaran formal, pendidikan karakter anti-
korupsi juga perlu diperkuat melalui berbagai kegiatan ekstrakurikuler yang mampu
memberikan ruang partisipasi aktif bagi peserta didik. Kegiatan seperti debat etika, simulasi
sidang peradilan semu, pelatihan kepemimpinan berbasis nilai, hingga kampanye integritas,
menjadi wadah konkret untuk menanamkan nilai-nilai anti-korupsi secara lebih mendalam.
Melalui keterlibatan dalam kegiatan semacam ini, peserta didik tidak hanya memahami
konsep kejujuran dan tanggung jawab secara teoritis, tetapi juga mengalami proses
pembentukan karakter melalui pengalaman nyata dan interaksi sosial yang membangun
kesadaran kritis mereka terhadap pentingnya integritas dalam kehidupan sehari-hari. Peran
guru dan tenaga pendidik menjadi sangat vital dalam konteks ini. Guru tidak hanya berfungsi
sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai teladan nyata dalam mengimplementasikan
nilai-nilai kejujuran, tanggung jawab, dan keadilan. Keteladanan guru dalam bersikap dan
bertindak akan membentuk model perilaku yang mudah ditiru oleh peserta didik. Sekolah
sebagai institusi pendidikan pun memiliki tanggung jawab struktural untuk menciptakan
sistem yang mendukung transparansi dan integritas, misalnya melalui sistem evaluasi yang
adil dan objektif, serta pengelolaan keuangan yang terbuka. Di luar lingkungan sekolah,
peran keluarga tidak kalah penting dalam proses pembentukan karakter anti-korupsi.
Pendidikan karakter harus dimulai sejak dini di rumah, karena keluarga adalah lingkungan
sosial pertama yang membentuk kepribadian anak. Orang tua dapat menjadi contoh melalui
perilaku sehari-hari yang menjunjung kejujuran dan menolak segala bentuk kecurangan, baik
dalam pekerjaan, keuangan, maupun interaksi sosial. Pembiasaan nilai seperti tanggung
jawab, kedisiplinan, dan kesederhanaan dalam keluarga akan menjadi fondasi awal yang
kokoh bagi pengembangan karakter peserta didik.Tak kalah penting, masyarakat juga
memiliki kontribusi besar dalam pembentukan karakter anti-korupsi. Lingkungan sosial yang
positif dan etis dapat mendukung tumbuhnya nilai-nilai moral dalam diri anak dan remaja.
Melalui partisipasi dalam kegiatan sosial, aksi kepedulian terhadap masyarakat, serta
kampanye anti-korupsi yang melibatkan pemuda dan pelajar, akan tercipta ruang-ruang

pembelajaran sosial yang efektif. Ketika peserta didik terlibat aktif dalam komunitas yang
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menegakkan nilai-nilai etika dan kepedulian, maka integritas menjadi bagian dari identitas
sosial mereka. Dengan demikian, pendidikan anti-korupsi harus didekati secara holistik,
melibatkan berbagai pihak dan mencakup berbagai aspek kehidupan peserta didik. Proses
pendidikan yang menyentuh aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik akan membantu
membentuk individu yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga tangguh secara
moral dan berintegritas tinggi. Melalui kombinasi kurikulum yang berisi nilai-nilai anti-
korupsi, kegiatan pembelajaran yang kontekstual, keteladanan guru, peran aktif keluarga,
serta dukungan masyarakat, diharapkan lahir generasi yang memiliki kesadaran dan
komitmen kuat untuk menolak segala bentuk korupsi. Generasi ini akan menjadi fondasi bagi
bangsa yang bersih, berkeadilan, dan bermartabat. Berikut adalah parafrase dari teks yang
Anda berikan dalam bentuk narasi yang utuh. Karakter dapat dipahami sebagai kumpulan
nilai yang menjadi pedoman bagi seseorang dalam bertindak dan berperilaku dalam
kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai tersebut mencerminkan dimensi moral dari individu, seperti
kejujuran, kedisiplinan, dan rasa tanggung jawab. Individu yang memiliki karakter yang baik
akan senantiasa berpegang teguh pada prinsip-prinsip etis dan menolak segala bentuk
kecurangan serta penyalahgunaan kekuasaan, sebagaimana ditegaskan oleh Berkowitz dan
Bier (2020). Karakter yang kokoh menjadi dasar penting bagi terciptanya masyarakat yang
adil dan berintegritas, karena mereka yang memiliki moralitas tinggi cenderung tidak tergoda
untuk melakukan tindakan yang merugikan orang lain demi keuntungan pribadi. Sementara
itu, sikap anti-korupsi merupakan bentuk penolakan yang tegas terhadap segala bentuk
penyimpangan kekuasaan dan perilaku curang dalam berbagai aspek kehidupan.
Transparency International (2021) mengartikan korupsi sebagai tindakan penyalahgunaan
wewenang untuk memperoleh keuntungan pribadi, yang pada akhirnya merugikan
kepentingan publik. Korupsi dapat muncul dalam beragam bentuk, seperti praktik suap,
nepotisme, atau penggelapan dana publik. Oleh karena itu, pemberantasan korupsi tidak
hanya dapat dilakukan melalui sistem hukum yang ketat, tetapi juga perlu didukung oleh
pembentukan karakter moral yang kuat pada setiap individu agar mereka memiliki kesadaran
dan keberanian untuk menolak praktik-praktik yang tidak etis. Dalam hal ini, pendidikan
berperan penting sebagai sarana strategis untuk menanamkan nilai-nilai anti-korupsi sejak
dini. Melalui pendidikan anti-korupsi, peserta didik tidak hanya diperkenalkan pada dampak
buruk dari korupsi, tetapi juga diajak untuk mengembangkan sikap kritis terhadap berbagai

bentuk penyimpangan moral dan sosial. Dengan membina generasi muda yang memiliki
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integritas dan komitmen terhadap nilai-nilai etika, diharapkan budaya korupsi yang telah
mengakar dalam berbagai lini kehidupan dapat ditekan, sehingga tercipta masyarakat yang
lebih adil, terbuka, dan bertanggung jawab. Hubungan antara karakter yang kuat dan sikap
anti-korupsi sangat erat, karena keduanya saling mendukung dalam mewujudkan lingkungan
yang bebas dari perilaku menyimpang. Individu yang menjunjung tinggi integritas akan
secara otomatis menolak segala bentuk penyalahgunaan kekuasaan dan ketidakadilan. Oleh
sebab itu, penguatan karakter sejak usia dini menjadi langkah yang sangat penting dalam
menciptakan generasi masa depan yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga
unggul secara moral, serta mampu mewujudkan kehidupan masyarakat yang bersih dari
korupsi dan berlandaskan keadilan. Kitab 2 Korintus merupakan salah satu surat dalam
Perjanjian Baru yang ditulis oleh Rasul Paulus sebagai bentuk respons terhadap berbagai
tantangan yang dihadapi oleh jemaat di Korintus. Dalam surat ini, Paulus meneguhkan
kembali iman jemaat yang sempat digoyahkan oleh ajaran-ajaran yang menyimpang dan oleh
mereka yang meragukan otoritas kerasulannya. Dengan nada pastoral yang penuh kasih
namun tegas, Paulus menekankan pentingnya hidup dalam kejujuran, ketulusan hati, dan
pelayanan yang murni—bebas dari ambisi pribadi dan kepentingan duniawi. la menunjukkan
bahwa pelayanan yang benar adalah pelayanan yang dilakukan dengan integritas, tanggung
jawab, dan semangat pengorbanan, bukan untuk mencari keuntungan pribadi atau pengakuan
dari manusia. Surat ini tidak hanya berbicara tentang relasi Paulus dengan jemaat Korintus,
tetapi juga menyuarakan nilai-nilai universal yang relevan hingga masa kini, termasuk dalam
dunia pendidikan. Dalam konteks pembentukan karakter peserta didik, ajaran-ajaran dalam 2
Korintus dapat menjadi pijakan moral dan spiritual yang kuat. Bruce (2018) menegaskan
bahwa nilai-nilai seperti kejujuran, ketulusan, dan keberanian untuk melayani tanpa pamrih
adalah prinsip-prinsip etis yang memiliki dampak besar dalam membangun moralitas
seseorang. Prinsip-prinsip ini sangat kontekstual ketika dikaitkan dengan upaya menanamkan
karakter anti-korupsi dalam sistem pendidikan. Pendidikan yang tidak hanya menekankan
aspek kognitif tetapi juga menyentuh dimensi afektif dan spiritual dapat membentuk peserta
didik yang utuh: cerdas, bermoral, dan berintegritas. Melalui pengajaran nilai-nilai yang
terkandung dalam Kitab 2 Korintus, peserta didik didorong untuk menumbuhkan sikap
tanggung jawab, menjunjung tinggi kebenaran, serta menolak segala bentuk penyimpangan
dan praktik tidak etis, termasuk korupsi dalam bentuk apapun. Ketika keteladanan Paulus

dalam mempertahankan integritas dan pelayanannya dijadikan model dalam proses
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pendidikan, maka pendidikan itu sendiri menjadi sarana efektif dalam membentuk karakter
yang tangguh dan berlandaskan nilai-nilai kebenaran. Dengan demikian, Kitab 2 Korintus
bukan hanya menjadi pedoman rohani bagi jemaat mula-mula, tetapi juga menjadi sumber
inspiratif dalam merancang pendidikan karakter di masa kini. Ajaran Paulus yang
menekankan kejujuran, kesetiaan, dan pelayanan yang bersih dari kepentingan pribadi dapat
diadaptasi dalam konteks pendidikan modern sebagai upaya membangun generasi muda yang
bertanggung jawab secara moral dan spiritual. Generasi yang dibentuk oleh nilai-nilai
semacam ini akan lebih siap menghadapi tantangan zaman, serta memiliki komitmen kuat
untuk menolak korupsi dan menjunjung tinggi keadilan serta kebenaran dalam kehidupan
mereka. Kitab 2 Korintus menekankan pentingnya hidup orang percaya yang dibangun di atas
dasar kebenaran dan tanggung jawab di hadapan Allah. Rasul Paulus menegaskan bahwa
setiap tindakan manusia akan diperhitungkan dan diadili oleh Tuhan, sebagaimana tertulis
dalam 2 Korintus 5:10. Oleh karena itu, kehidupan yang dijalani oleh orang percaya harus
mencerminkan integritas, kejujuran, dan komitmen terhadap nilai-nilai ilahi. Ajaran ini
menekankan bahwa transparansi dan kejujuran bukan sekadar pilihan etis, melainkan
merupakan bagian yang melekat dalam identitas Kristen dan harus diwujudkan dalam
perilaku sehari-hari (Fee, 2021). Selain menyoroti aspek tanggung jawab moral, Kitab 2
Korintus juga mengajarkan tentang kasih karunia dan kekuatan yang muncul di tengah
kelemahan manusia. Paulus menyampaikan bahwa dalam menghadapi berbagai kesulitan dan
penderitaan hidup, kekuatan sejati bukan berasal dari diri sendiri, melainkan dari Tuhan.
Dalam konteks ini, sikap rendah hati serta ketergantungan penuh kepada Tuhan menjadi
kunci utama untuk menjalani hidup yang berintegritas. Artinya, ajaran-ajaran dalam surat ini
tidak hanya menekankan dimensi etis dan moral, tetapi juga memperlihatkan bahwa dasar
dari semua nilai tersebut adalah relasi yang mendalam dengan Tuhan sebagai sumber
kebenaran dan keadilan sejati. Kitab 2 Korintus menekankan pentingnya integritas dan
kejujuran dalam setiap aspek kehidupan, baik secara spiritual maupun sosial. Salah satu ayat
yang relevan dalam pembahasan nilai anti-korupsi adalah 2 Korintus 8:21, yang berbunyi:
"Karena kami memikirkan yang baik, bukan hanya di hadapan Tuhan, tetapi juga di hadapan
manusia.” Ayat ini mengajarkan bahwa setiap tindakan harus didasarkan pada prinsip moral
yang kuat, tidak hanya dalam relasi dengan Tuhan tetapi juga dalam interaksi dengan sesama
manusia. Dalam konteks pendidikan anti-korupsi, nilai yang terkandung dalam ayat ini

memiliki makna yang mendalam. Transparansi, akuntabilitas, dan tanggung jawab adalah
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prinsip utama yang harus dijunjung tinggi dalam kehidupan pribadi, sosial, maupun
profesional. Paulus, dalam suratnya kepada jemaat di Korintus, memberikan teladan
bagaimana mengelola dana sumbangan dengan jujur dan bertanggung jawab. [a menekankan
bahwa pengelolaan keuangan dalam pelayanan harus dilakukan dengan keterbukaan agar
tidak menimbulkan kecurigaan atau penyalahgunaan wewenang. Hal ini menunjukkan bahwa
prinsip kejujuran tidak hanya berlaku dalam kehidupan rohani tetapi juga dalam aspek praktis
kehidupan sehari-hari. Korupsi sering kali terjadi karena adanya penyalahgunaan kekuasaan
untuk kepentingan pribadi. Namun, dalam ajaran Paulus, seseorang yang memiliki integritas
akan selalu berusaha untuk melakukan yang benar, bukan hanya karena takut terhadap hukum
manusia, tetapi terutama karena kesadaran akan pertanggungjawaban kepada Tuhan. Oleh
karena itu, nilai-nilai anti-korupsi seperti kejujuran, tanggung jawab, dan kepedulian terhadap
kepentingan bersama harus ditanamkan sejak dini dalam dunia pendidikan. Seperti yang
disampaikan oleh Carson (2019), pendidikan anti-korupsi tidak hanya berfokus pada
pemahaman teori, tetapi juga pada pembentukan karakter agar peserta didik mampu
menerapkan prinsip-prinsip etika dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, ajaran
dalam 2 Korintus 8:21 menjadi dasar yang kuat dalam membangun budaya anti-korupsi.
Ketika seseorang hidup dengan prinsip transparansi dan akuntabilitas, ia tidak hanya menjaga
hubungan yang baik dengan sesama, tetapi juga menunjukkan ketaatan kepada Tuhan. Upaya
memberantas korupsi bukan hanya tanggung jawab pemerintah atau lembaga hukum, tetapi
merupakan panggilan moral bagi setiap individu yang beriman. Peserta didik merupakan
generasi penerus bangsa yang memiliki peran penting dalam menentukan masa depan
masyarakat dan negara. Oleh karena itu, membekali mereka dengan nilai-nilai moral yang
kuat menjadi suatu keharusan agar mereka dapat menjadi individu yang berintegritas dan
mampu menolak segala bentuk korupsi di masa depan. Pendidikan karakter anti-korupsi
berfungsi sebagai fondasi utama dalam membentuk sikap dan perilaku yang menjunjung
tinggi nilai kejujuran, tanggung jawab, serta transparansi dalam kehidupan sehari-hari.
Menurut Lickona (2019), pendidikan karakter anti-korupsi harus diberikan secara sistematis
dan berkelanjutan agar peserta didik memiliki pemahaman yang kuat tentang pentingnya
kejujuran dan integritas. Proses ini tidak hanya mencakup penyampaian teori di dalam kelas,
tetapi juga harus diintegrasikan dalam praktik kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan
sekolah, keluarga, maupun masyarakat. Peserta didik perlu diberikan contoh nyata bagaimana

nilai-nilai anti-korupsi diterapkan dalam kehidupan, sehingga mereka dapat memahami
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dampak negatif dari tindakan korupsi dan bagaimana menghindarinya. Selain itu, pendidikan
anti-korupsi dapat diterapkan melalui berbagai metode pembelajaran, seperti diskusi
kelompok, studi kasus, permainan peran, dan kegiatan ekstrakurikuler yang menanamkan
nilai-nilai kejujuran serta tanggung jawab. Sekolah juga dapat menciptakan budaya
transparansi dengan melibatkan peserta didik dalam pengambilan keputusan yang berkaitan
dengan aturan sekolah atau pengelolaan dana kelas. Dengan cara ini, mereka tidak hanya
memahami konsep anti-korupsi secara teoritis, tetapi juga terbiasa menerapkannya dalam
kehidupan nyata.Pembentukan karakter yang berintegritas sejak dini akan menciptakan
individu yang memiliki kesadaran untuk menolak praktik korupsi dalam berbagai bentuknya.
Jika peserta didik terbiasa dengan nilai-nilai moral yang kuat dan melihat contoh yang baik
dari lingkungan sekitar, maka di masa depan mereka akan lebih siap menghadapi berbagai
tantangan tanpa tergoda untuk melakukan penyimpangan. Oleh karena itu, pendidikan
karakter anti-korupsi bukan hanya tanggung jawab sekolah, tetapi juga melibatkan keluarga
dan masyarakat dalam menciptakan lingkungan yang mendukung pembentukan karakter yang
bersih, jujur, dan bertanggung jawab.
Langkah-Langkah Implementasi Karakter Anti-Korupsi

Pembentukan karakter anti-korupsi dalam dunia pendidikan memerlukan pendekatan
yang tidak hanya bersifat kognitif, tetapi juga spiritual dan moral. Dalam konteks pendidikan
Kristen, salah satu strategi yang efektif adalah dengan menjadikan nilai-nilai Alkitab sebagai
landasan utama dalam pengembangan karakter peserta didik. Pendekatan ini tidak hanya
menanamkan prinsip-prinsip etika, tetapi juga memperkuat relasi iman peserta didik dengan
Tuhan, yang menjadi sumber utama dari nilai-nilai kejujuran dan integritas.
a) Pendidikan Berbasis Nilai Alkitab

Nilai-nilai yang diajarkan dalam Alkitab memiliki kekuatan transformatif dalam
membentuk kepribadian yang berlandaskan integritas dan tanggung jawab. Kitab 2 Korintus
secara khusus menggarisbawahi pentingnya hidup dalam kejujuran dan keterbukaan, baik di
hadapan Tuhan maupun dalam hubungan sosial. Dalam 2 Korintus 8:21, Rasul Paulus
menyatakan, “Karena kami memikirkan yang baik, bukan hanya di hadapan Tuhan, tetapi
juga di hadapan manusia.” Ayat ini menegaskan bahwa kejujuran bukan hanya persoalan
moral pribadi, tetapi juga tanggung jawab sosial yang harus dijunjung tinggi. Dengan
menjadikan nilai-nilai Alkitab sebagai dasar dalam proses pembelajaran, peserta didik tidak

hanya diajarkan untuk berbuat baik, tetapi juga memahami bahwa hidup berintegritas adalah
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bagian dari ketaatan dan kesetiaan kepada Allah (Fee, 2021). Hal ini memberikan dimensi
spiritual yang memperkuat komitmen peserta didik untuk menolak segala bentuk korupsi.
b) Pembelajaran Interaktif

Untuk menjadikan pendidikan karakter anti-korupsi lebih efektif, metode
pembelajaran harus dirancang secara interaktif dan partisipatif. Pendekatan ini
memungkinkan peserta didik untuk lebih memahami konsep integritas tidak hanya secara
teoritis, tetapi juga melalui pengalaman langsung. Metode seperti diskusi kelompok, studi
kasus, dan simulasi peran (role-playing) merupakan teknik yang sangat efektif. Diskusi kritis
mendorong peserta didik untuk menganalisis isu-isu korupsi dari berbagai perspektif dan
menumbuhkan kesadaran akan dampaknya terhadap kehidupan sosial. Studi kasus
memberikan contoh konkret mengenai praktik korupsi dan dampaknya, sehingga peserta
didik dapat belajar dari realitas yang ada. Sementara itu, role-playing memungkinkan peserta
didik untuk berlatih membuat keputusan yang berlandaskan nilai kejujuran dan tanggung
jawab dalam situasi yang menyerupai kehidupan nyata (Suyanto, 2021). Melalui metode ini,
pembelajaran menjadi lebih hidup dan bermakna, serta memperkuat proses internalisasi nilai-
nilai anti-korupsi.
¢) Keteladanan Guru dan Orang Tua

Pendidikan karakter tidak hanya dibentuk di ruang kelas, tetapi juga diperkuat melalui
lingkungan sosial, khususnya melalui keteladanan dari figur otoritas seperti guru dan orang
tua. Keteladanan merupakan bentuk pendidikan yang paling efektif, karena anak-anak
cenderung meniru perilaku orang-orang yang mereka hormati. Guru yang menunjukkan
kejujuran dalam penilaian, kedisiplinan dalam tugas, dan tanggung jawab dalam pengelolaan
kelas akan menjadi panutan yang kuat bagi peserta didik. Begitu pula dengan orang tua, yang
dalam kehidupan sehari-hari menunjukkan perilaku jujur dan adil, akan memberikan fondasi
karakter yang kokoh bagi anak-anak mereka. Berkowitz dan Bier (2020) menekankan bahwa
pendidikan karakter harus dimulai dari keteladanan nyata, bukan hanya dari teori atau
instruksi verbal. Keteladanan juga perlu diwujudkan secara sistemik dalam lingkungan
sekolah, seperti melalui transparansi dalam pengelolaan dana, keadilan dalam penerapan
aturan, dan kejujuran dalam penilaian prestasi peserta didik.
d) Evaluasi dan Penghargaan

Langkah penting lainnya dalam pembentukan karakter anti-korupsi adalah melakukan

evaluasi perilaku peserta didik secara berkala dan memberikan apresiasi atas sikap yang

Pediaqu : Jurnal Pendidikan Sosial dan Humaniora
Volume 4 Nomor 3 Juli (2025)

5752



mencerminkan integritas. Evaluasi ini dapat mencakup aspek kejujuran, kedisiplinan,
tanggung jawab, dan kepedulian sosial. Penghargaan tidak harus bersifat material, tetapi
dapat berupa bentuk simbolik yang memiliki nilai motivasional, seperti piagam integritas,
sertifikat karakter, atau pengakuan dalam kegiatan sekolah. Transparency International
(2021) menyatakan bahwa pemberian insentif positif bagi perilaku yang jujur dan
bertanggung jawab dapat menjadi salah satu cara efektif untuk memperkuat budaya anti-
korupsi dalam jangka panjang. Ketika peserta didik merasa dihargai karena menunjukkan
karakter baik, mereka akan lebih termotivasi untuk mempertahankan sikap tersebut dalam

kehidupan sehari-hari.

KESIMPULAN

Pendidikan karakter anti-korupsi merupakan elemen fundamental dalam membangun
generasi yang memiliki integritas, kejujuran, dan tanggung jawab. Pendidikan ini tidak hanya
terbatas pada aspek akademik, tetapi juga harus diwujudkan dalam praktik kehidupan sehari-
hari melalui kurikulum yang terintegrasi, metode pembelajaran yang interaktif, serta
keteladanan dari guru, orang tua, dan masyarakat. Dalam perspektif Alkitab, khususnya Kitab
2 Korintus, kejujuran dan transparansi merupakan prinsip utama yang harus dipegang teguh
dalam setiap aspek kehidupan. Nilai-nilai yang diajarkan Rasul Paulus dalam suratnya kepada
jemaat Korintus dapat menjadi pedoman dalam membangun karakter peserta didik yang kuat
dan berorientasi pada kebenaran. Kejujuran bukan hanya kewajiban sosial, tetapi juga bentuk
ketaatan kepada Tuhan. Implementasi pendidikan karakter anti-korupsi dapat dilakukan
melalui beberapa langkah strategis, seperti pendidikan berbasis nilai Alkitab, pembelajaran
interaktif, keteladanan guru dan orang tua, serta sistem evaluasi dan penghargaan yang
mendorong perilaku jujur. Dengan pendekatan yang sistematis dan berkelanjutan, diharapkan
peserta didik dapat tumbuh menjadi individu yang tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi
juga memiliki moralitas tinggi dalam menolak segala bentuk korupsi. Dengan demikian,
pendidikan karakter anti-korupsi harus menjadi bagian integral dari sistem pendidikan dan
kehidupan sosial. Melalui kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat, kita dapat
membentuk budaya yang menjunjung tinggi nilai-nilai etika dan kejujuran, sehingga lahir

generasi yang mampu membawa perubahan positif bagi bangsa dan negara.
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